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ABSTRAK

Umi Hani Fuadiah', Rini Kristiyanti?
Hubungan Penggunaan Media Sosial dengan Pemberian ASI Eksklusif di
Wilayah Kerja Puskesmas Buaran Kabupaten Pekalongan

Latar belakang: Air Susu Ibu (ASI) eksklusif selama enam bulan pertama
kehidupan sangat penting untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan bayi
yang optimal. Namun, cakupan ASI eksklusif di Indonesia masih rendah. Media
sosial sebagai salah satu sumber informasi kesehatan berpotensi memengaruhi
perilaku pemberian ASI eksklusif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan penggunaan media sosial dengan pemberian ASI eksklusif di wilayah
kerja Puskesmas Buaran Kabupaten Pekalongan tahun 2025. Metode: Penelitian
ini menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross-sectional. Populasi
adalah seluruh ibu menyusui yang memiliki bayi usia 6—12 bulan di wilayah kerja
Puskesmas Buaran sebanyak 196 orang, dengan sampel sebanyak 132 responden
yang diambil menggunakan rumus slovin. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
dianalisis menggunakan uji Chi-square. Hasil: Hasil menunjukkan bahwa hampir
seluruh responden menggunakan media sosial untuk mencari informasi kesehatan,
dengan platform WhatsApp sebagai yang paling banyak digunakan. Analisis
statistik menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan media
sosial dengan pemberian ASI eksklusif (p-value sebesar 0.001 < 0.05; OR = 37.85).
Simpulan dan saran: Terdapat hubungan signifikan antara penggunaan media
sosial dengan pemberian ASI eksklusif. Diharapkan penelitian ini dapat
memanfaatkan media sosial sebagai sarana edukasi untuk meningkatkan cakupan

ASI eksklusif.
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ABSTRACT

Umi Hani Fuadiah', Rini Kristiyanti?
The Relationship Between Social Media Use and Exclusive Breastfeeding in
the Buaran Community Health Center Work Area, Pekalongan Regency

Background: Exclusive breastfeeding during the first six months of life is essential
for optimal infant growth and development. However, the rate of exclusive
breastfeeding in Indonesia remains low. Social media, as a source of health
information, has the potential to influence breastfeeding practices. This study aims
to investigate the relationship between social media usage and exclusive
breastfeeding at the Buaran Community Health Center in Pekalongan Regency in
2025. Method: This study used an analytical design with a cross-sectional approach.
The population was all 196 breastfeeding mothers with infants aged 6—12 months
in the Buaran Community Health Center's work area, with a sample of 132
respondents drawn using the Slovin formula. Data were collected through
questionnaires and analyzed using the Chi-square test. Result: The results indicated
that nearly all respondents utilized social media to obtain health information, with
WhatsApp emerging as the most popular platform. Statistical analysis demonstrated
a significant association between social media use and exclusive breastfeeding, with
a p-value of 0.001 (indicating statistical significance at p < 0.05) and an odds ratio
of 37.85. Conclusion and Suggestion: There is a significant connection between
social media use and exclusive breastfeeding. This research aims to utilize social
media as an educational tool to enhance exclusive breastfeeding rates.
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